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Pendahuluan

* UD langgeng jaya merupakan industri rumahan yang bergerak di bidang kerjinan tas.
Aktivitas yang terjadi pada rantai pasok UD langgeng jaya terjadi permasalahan dalam
rantai pasok mulai dari pembelian bahan baku hingga pengiriman produk ke konsumen.

* Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Perusahaan maka dilakukan penelitian
Identifikasi risk agent dan risk event dengan menggunakan metode house of risk (HOR)
untuk mengetahui apa saja yang terjadi permasalahan dan aktivitas mitigasi untuk strategi
penanganan, setelah itu melakukan strategi swot untuk mengetahui apa saja yang perlu
perbaikan yang ada dalam perusahaan




Rumusan Masalah

aBagaimana analisis risiko rantal pasok dengan
menggunakan metode House of risk dengan strategi
SWOT pada produksi tas konveksi di UD Langgeng
Jaya?
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Tujuan Penelitian

1. Melakukan identifikasi jenis resiko yang berpeluang timbul pada kegiatan rantai pasok di UD Langgeng Jaya.
2. Melakukan analisis risiko untuk menentukan prioritas pada supply chain di UD Langgeng Jaya.

3. Merencanakan strategi perbaikan pada rantai pasok di UD Langgeng Jaya
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» House of risk (HOR)

Menurut magdalena (2019), merupakan suatu metode yang berfokus untuk pencegahan dan
mengurangi suatu agent risiko serta untuk mengidentifikasi risk agent dan risk event. HOR
fase 1 bertujuan untuk megidentifikasi risk agent dan risk event, HOR fase 2 bertujuan untuk
tindakan mitigasi pada permasalahan.

» Strategi SWOT

Menurut Prayudi (2020), merupakan strategi untuk menganalisis dan memisahkan
permasalahan internal (kekuatan dan kelemahan) dan permasalahan eksternal (peluang dan
ancaman). Strategi swot ini juga digunakan sebagai untuk usulan perbaikan permasalahan
yang ada di Perusahaan.




»Hasil dari penelitian ini yaitu memberikan informasi terkait permasalahan di
UD Langgeng Jaya, serta hasil pada penelitian ini bisa dijadikan suatu
pertimbangan oleh pemilik UD Langgeng Jaya mengenai strategi usulan

perbaikan dan bisa menjadi evaluasi dalam meningkatkan produktivitas
aktivitas rantal pasok.




Tabel risk agent dan risk event

Kode Risk event Kode Risk agent
El Permintaan persediaan tidak sesuai dengan peramalan Al Perhitungan peramalan yang salah
E2 Perencanaan kapasitas gudang yang tidak direncanakan A2 Pekerja tidak mengecek antara perencanaan dan stok digudang
E3 Perubahan mendadak pada proses produksi A3 Mati listrik yang mengakibatkan delat
E4 Keterlambatan bahan baku dari supplier A4 Gangguan selama proses pengiriman
E5 Bahan baku yang di terima tidak sesuai A5 Proses administrasi yang ribet
E6 Bahan baku rusak / cacat A6 Kurang pengecekan dari supplier
E7 Keterlambatan proses produksi A7 Supplier mengirim tidak sesuai pesanan
E8 Mesin rusak A8 Bahan baku rusak saat pengiriman
E9 Jumlah produksi tidak sesuai target A9 Keterlambatan pengiriman bahan baku dari Gudang
E10 Kecacatan produk Al10 Permasalahan dalam persediaan bahan baku
E1ll Kesalahan dalam pemotongan kain/kulit All Kerusakan mesin
E12 Kesalahan dalam menjahit Al2 Target produksi Perusahaan yang kurang baik
E13 Kerusakan produk diperjalanan Al3 Kemampuan pekerja kurang maksimal
E14 Kesalahan dalam pengiriman Al4 Kurang kordinasi dalam produksi
E15 Keterlambatan pengiriman dari konsumen Al5 Bahan baku yang kurang baik
E16 Pengembalian produk terlambat Al6 Kurang maksimal kinerja bagian packing
E1l7 Keterlambatan penanganan produk kembali Al7 Kurang ketelitian pekerja
E18 Komplin dari pelanggan Al8 Kurang fokus saat bekerja
Al19 Tidak melakukan pengecekan pola jahitan
A20 Penataan barang dalam mobil yang kurang baik
A21 Kurang kordinasi oleh pihak pengiriman
A22 Mobil rusak saat pengiriman
A23 Melampaui batas waktu yang ditetapkan oleh Perusahaan
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Prioritas aksi mitigasi

ARP 3 Mati listik yang mengakibatkan delay
1311,00

ARP 11 Kerusakan mesin
1281,00

ARP 10 Permasalahan dalam persediaan bahan baku
1026,00
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Perhitungan hasil aksi mitigasi

Aksi Mitigasi - ETDk Peringkat
- Membuat jadwal maintenance mesin 4 2882,3

PA2 Menambah daya listrik 5 2359,8 2
PA7 Melakukan evaluasi kinerja dengan pemasok 4 2308,5 3
_ Menyediakan jenset 3 1311 4
- Membuat standart operasional prosedur 4 960,75 5
Perencanaan prosedur pengadaan bahan baku 4 769,5 6
Melakukan pengecekan secara berkala 3 427 7

Berdasarkan hasil aksi mitigasi untuk menangani risiko rantai pasok di UMKM UD Langgeng Jaya Tas Konveksi berdasarkan
nilai Effectiveness to Difficulty Ratio (ETD), yaitu membuat jadwal maintenance mesin (PAl) dengan nilai ETD 2882,3,
menambah daya listrik (PA2) dengan nilai ETD 2359,8, melakukan evaluasi kinerja denan pemasok (PA3) dengan nilai ETD
2308,5, menyediakan jenset (PA4) dengan nilai ETD 1311, membuat standar operasional prosedur (PA5) dengan nilai ETD
960,75, perencanaan prosedur pengadaan bahan baku (PA6) dengan nilai 769,5, dan melakukan pengecekan secara berkala
(PAY) dengan nilai ETD 427.
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Hasil strategi SWOT

Memiliki jenis produk yang Kurangnya strategi pemasaran

bervariasi 2. Kurangnya kreativitas karyawan
2. Keterampilan SDM 3. pengendalian dan perencanaan
3. Desain produk yang bervariasi kurang baik
Strategi (S-O) Strategi (W-0)
- Meningkatkan kualitas SDM untuk - Optimasi menggunakan media

meningkatkan daya saing produk sosial untuk meningkatkan
dalam promosi dan produk promosi.
- Melakukan inofasi produk dengan - Mengatur persediaan bahan baku

memanfaatkan trend yang ada. dan perencanaannya.
- Menjaga hubungan baik dengan

pemasok untuk menjamin

kuantitas bahan baku

Strategi (S-T) Strategi (W-T)
- Mempertahankan kualitas produk Meningkatkan inovasi dan

untuk menjaga kesetiaan promosi produk
konsumen - Mengembangkan mitra
- Dengan menambah transportasi perusahaan untuk penyuplai
untuk menjangkau semua daerah bahanbaku yang dekat dengan
perusahaan
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Penerapan strategi perbaikan

. Strategi kekuatan dan peluang (S-O), strategi untuk prioritas kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada: (@)
Meningkatkan kualitas SDM untuk meningkatkan daya saing produk dalam promosi dan produk (b) Melakukan inofasi
produk dengan memanfaatkan trend yang ada. (c) Menjaga hubungan baik dengan pemasok untuk menjamin kuantitas
bahan baku

. Strategi kekuatan dan ancaman (S-T), strategi yang mengutamakan kekuatan untuk mengatasi ancaman yang ada: (a)
Mempertahankan kualitas produk untuk menjaga kesetiaan konsumen (b) Dengan menambah transportasi untuk
menjangkau semua daerah

. Strategi kelemahan dan peluang (W-O) strategi yang meminimalkan kelemahan intern dengan memanfaatkanpeluang yang
kuat untuk memperbaiki kondisi intern: (a) Optimasi menggunakan media sosial untuk meningkatkan promosi. (b)
Mengatur persediaan bahan baku dan perencanaannya.

. Strategi kelemahan dan ancaman (W-T), stategi yang meminimalkan kelemahan intern untuk dapat bertahan dalam
menghadapi ancaman: (a) Meningkatkan inovasi dan promosi produk (b) Mengembangkan mitra perusahaan untuk
penyuplai bahanbaku yang dekat dengan perusahaan
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Kesimpulan

Terdapat 18 kejadian risiko (risk event) pada aktivitas rantai pasok, dan terdapat 26 penyebab risiko (risk agent) yang
terdiri dari keseluruan risk ageng dan risk event.

aksi mitigasi untuk menangani risiko rantai pasok di UMKM UD Langgeng Jaya Tas Konveksi byaitu membuat jadwal
maintenance mesin (PA1), menambah daya listrik (PA2, melakukan evaluasi kinerja denan pemasok (PA3), menyediakan
jenset (PA4), membuat standar operasional prosedur (PA5), perencanaan prosedur pengadaan bahan baku (PAG6), dan
melakukan pengecekan secara berkala (PA7)

. Usulan strategi yang perlu dilakukan dalam SO antara lain: meningkatkan kualitas SDM, melakukan inovasi produk dan
menjaga hubungan baik dengan pemasok dalam menjaga kualitas. ST antara lain menjaga kualitas produk untuk menjaga
kesetiaan pelanggan, dengan menambah alat transportasi untuk menjangkau semua daerah. WO antara lain optimasi
penggunaan media sosial untuk meningkatkan promosi, mengatur persediaan bahan baku dan perencanaan. WT antara lain

meningkatkan inovasi dan promosi produk, mengembangkan mitra Perusahaan untuk penyuplai bahan baku yang terdekat
dengan Perusahaan.
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